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Abstrak: Akne vulgaris merupakan gangguan peradangan kulit pada unit pilosebasea dengan 

lesi polimorfik dan derajat keparahan yang bervariasi. Proses patogenesis akne vulgaris 

mencakup produksi sebum yang meningkat, hiperproliferasi folikel polisebasea, kolonisasi 

Cutibacterium acnes dan proses inflamasi. Faktor lain yang mempengaruhi akne vulgaris 

adalah hidrasi kulit. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat 

hidrasi kulit wajah dengan derajat keparahan akne vulgaris pada Mahasiswa Angkatan 2019 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Melibatkan 35 subjek 

mahasiswa yang memiliki akne vulgaris. Merupakan studi analitik observasional secara cross 

sectional. Pemeriksaan dermatologis keparahan akne vulgaris dinilai berdasarkan kriteria 

Lehmann dan pengukuran hidrasi kulit wajah dengan alat Scalar Moisture Checker MY-808 S 

(Scalar Corporation, Jepang). Data yang terkumpul dianalisis menggunakan uji Chi square. 

Distribusi frekuensi subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh perempuan 

sebanyak 26 orang (74,3%). Mayoritas subjek penelitian termasuk dalam akne vulgaris derajat 

keparahan sedang sebanyak 20 subjek (51,4%). Mayoritas subjek penelitian memiliki tingkat 

hidrasi kulit wajah yang tergolong normal berjumlah 18 subjek (51,4%). Terdapat hubungan 

yang signifikan antara tingkat hidrasi kulit wajah dengan derajat keparahan akne vulgaris 

(p=0,006). Kesimpulan penelitian ini adalah, adanya hubungan yang signifikan antara tingkat 

hidrasi kulit wajah dengan derajat keparahan akne vulgaris pada Mahasiswa Angkatan 2019 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Semakin rendah tingkat 

hidrasi kulit, maka semakin berat derajat keparahan akne vulgaris.  

 

Kata kunci: Akne vulgaris, derajat keparahan, hidrasi kulit. 

 

PENDAHULUAN 

 The Global Burden of Disease Study 

menyebutkan penyakit kulit kedelapan 

yang paling umum adalah akne vulgaris 

dengan perkiraan prevalensi global pada 

untuk segala usia sebesar 

9,38%.1 Prevalensi di kawasan Asia 

Tenggara mencakup 40-80% kasus 

sedangkan berdasar penelitian 

dermatologi kosmetika Indonesia terus 
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terjadi peningkatan penderita akne vulgaris 

yaitu 60% pada tahun 2006, 80% pada 

tahun 2007 dan mencapai 90% pada tahun 

2009. Individu dalam rentang umur 16-25 

tahun lebih rentan menderita akne vulgaris 

53,2%.2 

   Akne vulgaris merupakan peradangan 

kronik pada unit pilosebasea lesi polimorfik 

berupa komedo, papul, pustul, nodul dan 

kista dengan derajat keparahan yang 

bervariasi. Gejala lain seperti bekas luka, 

eritema dan hiper pigmentasi dapat diamati 

pada pasien.3 Akne vulgaris tidak 

memberikan dampak terkait mortalitas 

pasien, namun dampak yang berhubungan 

dengan morbiditas fisik dan psikologis 

yaitu jaringan parut, citra diri yang buruk, 

kecemasan dan depresi.4 Tingkat 

pengangguran secara signifikan lebih tinggi 

di antara kasus akne vulgaris relatif 

terhadap kontrol, menunjukkan korelasi 

antara akne vulgaris dan pekerjaan.3 

 Berbagai faktor berkorelasi dengan 

perkembangan akne vulgaris, seperti 

hormon, diet, stres dan lainnya. 

Peningkatan sirkulasi androgen juga 

berkontribusi terhadap akne vulgaris, 

karena kelenjar sebasea menghasilkan 

sebum sebagai respons terhadap androgen, 

menyediakan media pertumbuhan bagi C. 

acnes dan meningkatkan risiko 

peradangan.2,5  

 Faktor lain yang mempengaruhi 

proses komedogensis pada akne vulgaris 

adalah hidrasi kulit. Hidrasi kulit adalah 

kadar air yang berada di lapisan epidermis. 

Kadar keseimbangan antara hidrasi kulit 

dan sebum akan berpengaruh pada keadaan 

stratum korneum yang berfungsi sebagai 

barier kulit terhadap water loss dan 

pembatasan penguapan air dari tubuh. 

Ketika sawar kulit mengalami kerusakan, 

fungsi retensi air terganggu dan jumlah air 

yang menguap akan meningkat. Pergerakan 

air dari stratum korneum ke atmosfer 

dikenal sebagai transepidermal water loss 

(TEWL). Pada kulit yang fungsi bariernya 

terganggu, terjadi peningkatan TEWL serta 

peningkatan produksi sitokin inflamasi. 

Dengan mencukupi kadar air pada kulit, 

proses patogenesis akne vulgaris dapat 

dicegah.6,7  

 Penelitian Yamamoto dkk 

menyimpulkan adanya hubungan antara 

akne vulgaris dengan TEWL. Pada akne 

vulgaris, keadaan sekresi sebum, dehidrasi 

korneum dan TEWL meningkat. 

Peningkatan kadar TEWL diamati pada 

pasien akne vulgaris dengan tingkat 

keparahan sedang dibandingkan pada 

pasien akne vulgaris dengan tingkat 

keparahan ringan.8,9  

 Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

tingkat kerusakan penghalang 

permeabilitas stratum korneum secara 

langsung sesuai dengan tingkat keparahan 

akne vulgaris. Oleh sebab itu, dapat 

diperkirakan bahwa hidrasi kulit 

dipengaruhi oleh TEWL yang menjadi 

salah satu faktor terjadinya akne vulgaris 

dan mempengaruhi derajat keparahan akne 

vulgaris.10,11  

 Penelitian Yolanda dkk memberikan 

hasil yaitu pasien akne vulgaris derajat 

keparahan sedang memiliki tingkat hidrasi 

kulit wajah yang tergolong kering sebesar 

5,3 % dan pada akne vulgaris derajat 

keparahan berat memiliki tingkat hidrasi 

kulit wajah yang tergolong kering sebesar 

66,7 %. Kulit dengan hidrasi yang baik 

akan menurunkan pertumbuhan C. acnes.12 

  Penelitian ini merupakan replikasi 

dari penelitian Yolanda dkk pada tahun 

2020. Sampel penelitian, tempat penelitian 
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dan alat penelitian menjadi pembeda pada 

penelitian ini. Yolanda dkk menggunakan 

salah satu alat pengukur hidrasi kulit  

yaitu corneometer CM 825. Berbeda 

dengan penelitian ini yang menggunakan 

salah satu alat pengukur hidrasi kulit lain 

yaitu Scalar Moisture Checker MY-808 S 

(Scalar Corporation, Jepang) yang 

dirancang berdasarkan status hidrasi pada 

stratum korneum.12,13 

 Salah satu langkah memperbaiki 

hidrasi kulit adalah dengan menggunakan 

pelembap. Jenis pelembap yang memiliki 

efikasi yang baik dalam terapi akne vulgaris 

ialah yang bersifat non comedogenic seperti 

gel. Kadar TEWL menurun dengan 

penggunaan pelembap melalui 

pembentukan lapisan hidrofobik pada 

permukaan kulit antara korneosit.7,10,14 

 Berdasarkan masalah yang peneliti 

uraikan maka peneliti tertarik meneliti 

hubungan antara tingkat hidrasi kulit wajah 

dengan derajat keparahan akne vulgaris. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan studi 

analitik observasional secara cross 

sectional karena penelitian dilakukan pada 

satu waktu dan hanya dilakukan satu kali.     

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juli 

– November 2022. Penelitian dilakukan di 

praktik dokter spesialis kulit dan kelamin 

yang berlokasi di Jalan Senam No. 4A 

Medan. Populasi dan juga sampel dari 

penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UMSU angkatan 2019 yang 

menderita akne vulgaris. 

Kriteria inklusi mencakup 

mahasiswa Fakultas Kedokteran UMSU 

Angkatan 2019 yang terdaftar aktif 

berkuliah, terdiagnosis akne vulgaris 

melalui anamnesis dan pemeriksaan 

dermatologi dan menandatangani informed 

consent. Kriteria eksklusi mencakup 

mahasiswa yang hamil atau menyusui, 

menggunakan kontrasepsi hormonal, 

menggunakan pelembap wajah lebih dari 2 

minggu, menderita penyakit dermatosis 

yang mempengaruhi kelembapan kulit 

seperti dermatitis atopik, iktiosis, psoriasis 

dan xerosis, aktif merokok selama 5 tahun 

dan rata-rata 1 bungkus per hari, memiliki 

kebiasaan mandi terlalu lama (lebih dari 10 

menit) atau berendam di air panas dan tidur 

kurang dari 7-8 jam per hari. Besar sampel 

minimal pada penelitian ini berjumlah 32 

orang, namun peneliti ingin mengambil 

total sampel sebanyak 35 orang.  

Dasar metode pengumpulan data  

penelitian ini adalah melalui observasi yang 

dilakukan saat pemeriksaan dermatologis. 

Sumber data berupa data primer yang 

diperoleh langsung dari responden yang 

memenuhi setiap kriteria inklusi dan 

eksklusi. 

Pencatatan data dasar mencakup 

identitas pasien, anamnesis, pemeriksaan 

berat badan, tinggi badan dan pemeriksaan 

dermatologi yang mencakup penegakan 

diagnosis klinis dan derajat keparahan akne 

vulgaris. Subjek ditempatkan dalam 

ruangan dengan suhu 20°C sesuai suhu  

kelembapan relatif. Kulit wajah subjek 

dipastikan sudah bersih dari produk make 

up. Subjek penelitian dibiarkan beristirahat 

selama 10-20 menit terlebih dahulu untuk 

menyesuaikan kondisi. Pemeriksaan 

dilakukan menggunakan Scalar Moisture 

Checker MY-808 S (Scalar Corporation, 

Jepang) dengan cara diletakkan tegak lurus 

pada area dahi subjek penelitian. Hasil 

pengukuran ditampilkan dalam persentase 

yaitu kulit kering: <37%, normal: 37-54% 

dan basah: >54%.  
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Data hasil penelitian akan 

dikumpulkan menggunakan Microsoft 

Excel dan dianalisis secara statistik melalui 

software Statistical Product and Service 

Solutions (SPSS) dengan menggunakan 

analisis data berupa univariat dan bivariat. 

Analisis univariat untuk menganalisis 

karakteristik satu variabel melalui uji 

deskriptif. Sedangkan analisis bivariat 

dilakukan untuk menganalisis hubungan 

antara tingkat hidrasi kulit wajah dengan 

derajat keparahan akne vulgaris pada 

Mahasiswa Angkatan 2019 Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara menggunakan uji Chi 

square. 

 

HASIL 

 Penelitialn ini suda lh mendalpaltkaln 

persetujualn Komisi Etik Penelitialn 

Kesehaltaln (KEPK) dalri Falkultals 

Kedokteraln Universitals Muhalmmaldiyalh 

Sumalteral denga ln No: 

869KEPK/FKUMSU/2022. Penelitialn ini 

meliba ltkaln 35 subjek penelitialn. Seluruh 

subjek penelitialn tela lh menjalla lni 

alna lmnesis, pemeriksa laln dermaltologis daln 

pemeriksala ln hidra lsi kulit waljalh dengaln 

menggunalkaln Scallalr Moisture Checker 

MY-808 S (Scallalr Corporaltion, Jepalng).  

 

Talbel 1. Distribusi frekuensi subjek berdalsalrkaln 
jenis kelalmin 

Jenis 
kelalmin 

Frekuensi (n) Persentalse (%) 

Lalki-lalki 9 25,7 
Perempualn 26 74,3 

Totall 35 100 

Dalri Talbel 1 dialta ls talmpa lk paldal 

penelitia ln ini subjek penelitialn berjenis 

kelalmin perempualn lebih balnyalk 

dibalndingka ln denga ln la lki-la lki, yalitu 26 

ora lng (74,3%) perempualn da ln 9 oralng 

(25,7%) lalki-lalki.   

 

Talbel 2. Distribusi frekuensi berdalsalrkaln deraljalt 
kepalralhaln alkne vulgalris 

Deraljalt 
kepalralhaln 

alkne vulgalris 

Frekuensi  (n) Persentalse (%) 

Ringaln 15 42,9 
Sedalng 20 57,1 
Beralt 0 0 

Totall 35 100 

Palda l Talbel 2 dida lpaltka ln balhwa l 

malyoritals subjek penelitia ln terma lsuk 

da llalm a lkne vulgalris dera ljalt kepa lralhaln 

seda lng seba lnya lk 20 subjek (57,1%), 

kemudia ln diikuti oleh a lkne vulgalris deraljalt 

kepalralha ln ringaln seba lnyalk 15 subjek 

(42,9%) da ln tidalk a ldal sa ltupun subjek yalng 

memiliki alkne vulgalris deraljalt beralt. 

Talbel 3. Distribusi frekuensi berdalsalrkaln tingkaltaln 
hidralsi kulit waljalh 

Tingkalt 
hidralsi 

kulit waljalh 
Frekuensi (n) Persentalse (%) 

Kering 17 48,6 

Normall 18 51,4 

Balsalh 0 0 

Totall 35 100 

 Da lri Talbel 3 dida lpaltka ln balhwa l 

subjek penelitialn yalng memiliki tingkalt 

hidralsi kulit wa lja lh ya lng tergolong normall 

seba lnyalk 18 subjek (51,4%), kemudialn 

diikuti oleh subjek penelitia ln yalng 

memiliki tingkalt hidra lsi kulit wa lja lh yalng 

tergolong kering seba lnyalk 17 subjek 

(48,6%) da ln tidalk a ldal sa ltupun subjek yalng 

memiliki tingkalt hidra lsi kulit wa lja lh yalng 

tergolong balsalh. 
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Talbel 4. Hubungaln alntalral tingkalt hidralsi kulit waljalh 
dengaln deraljalt kepalralhaln alkne vulgalris 

 

Valrialbel 

Deraljalt alkne vulgalris 
(n%) 

p 

Ringaln Sedalng Beralt  

Tingkalt 
hidralsi 

   

0,006 
Kering 3 (17,6) 14 (82,4) 0 

Normall 12 (66,7) 6 (33,3) 0 

Balsalh 0 0 0 

Totall 15 20 0  

 

Setela lh dialnallisis didalpaltkaln nila li 

Fisher’s Exalct Test Exalct sSig (2-sided) 

palda l uji uji Chi squalre nila li p sebesalr 0,006 

sehingga l dalpa lt disimpulka ln alda lnyal 

hubungaln yalng signifikaln alnta lral tingka lt 

hidra lsi kulit waljalh denga ln deralja lt 

kepa lralhaln alkne vulga lris palda l Malhalsiswal 

A lngkalta ln 2019 Falkultals Kedokteraln 

Universitals Muhalmmaldiyalh Sumalteral 

Utalra l.        

                

PEMBAHASAN 

A lkne vulgalris merupa lkaln ga lnggualn 

kulit yalng umum terja ldi palda l renta lng usia l 

individu 16-25 ta lhun. Terjaldi peralda lngaln 

palda l unit pilosebalsea l dengaln lesi 

polimorfik daln deralja lt kepalra lhaln yalng 

berva lrialsi. Berbalga li fa lktor berkorelalsi 

denga ln perkembalngaln alkne vulgalris seperti 

seperti hormon, diet, stress daln hidralsi 

kulit.2–4 

Palda l penelitialn ini, peneliti 

menggunalkaln a lla lt pengukur hidralsi kulit 

yalitu Scallalr Moisture Checker MY-808 S 

(Scallalr Corporaltion, Jepalng) yalng 

dira lncalng berda lsa lrkaln sta ltus hidralsi pa ldal 

straltum korneum. A lla lsa ln peneliti 

menggunalkaln a llalt tersebut yalitu kalrenal alla lt 

tersebut tela lh dipa lkali da llalm penilalialn 

kebutuhaln pelembalp dibidalng kecalntikaln 

da ln palda l penya lkit yalng mengalkiba ltkaln 

kulit kering.15 Allalsaln la linnyal ya litu ka lrena l 

a llalt ini memiliki halrgal yalng terjalngkalu 

na lmun teta lp memberikaln halsil yalng secalral 

signifikaln salmal jika l dibalndingkaln dengaln 

pemeriksa laln menggunalka ln a llalt yalng 

memiliki halrga l lebih ma lhall.13 

Penelitia ln ini bertujualn untuk 

mengalna llisis hubunga ln alnta lral tingkalt 

hidralsi kulit wa ljalh dengaln deraljalt 

kepalralha ln alkne vulgalris. Pa ldal penelitialn 

ini didalpa ltkaln subjek penelitialn sebalnyalk 

35 Ma lhalsiswa l Alngka ltaln 2019 Fa lkulta ls 

Kedokteraln Universita ls Muha lmma ldiyalh 

Suma ltera l Uta lral. 

Pa ldal penelitia ln ini diketalhui penderital 

a lkne vulgalris didominalsi oleh perempualn 

(Talbel 1) ya litu 26 oralng (74.3%) 

dibalndingka ln dengaln lalki-lalki 9 oralng 

(25.7%). Halsil ini selalrals dengaln penelitialn 

Dalmalyalnti ta lhun 2022 di Suralba lyal, 

Indonesial menemuka ln a lkne vulga lris lebih 

sering ditemuka ln pa ldal perempua ln (57,8%) 

dibalndingka ln dengaln lalki-lalki (42,2%).16 

Berbedal dengaln hall dia lta ls, da llalm studi oleh 

Shalrmal talhun 2018 di Chalndigalrd, Indial 

ditemukaln ma lyorita ls penderita l alkne 

vulgalris aldallalh lalki-lalki (59%) 

dibalndingka ln denga ln perempualn 

(40,9%).17 

Perbedala ln prevallensi berdalsalrkaln 

jenis kela lmin dialkibaltka ln oleh valria lsi yalng 

berbedal pa ldal setialp studi. Hormon yalng 

berfluktua lsi sepalnjalng siklus menstrualsi 

memiliki kemungkinaln yalng berperaln 

menimbulkaln a lkne vulgalris hingga l 85%. 

Perjalla lnaln alkne vulgalris yalng memburuk 

jugal dipengalruhi oleh fa lktor psikologis 

seperti stress ya lng memicu kortisol daln 

a lndrogen meningkalt alkiba lt respon stress 

ya lng berhubunga ln denga ln peningka ltaln 
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produksi sebum daln bera lkhir palda l kondisi 

komedogenesis.12 

Palda l penelitia ln ini, deralja lt kepalra lhaln 

alkne vulgalris didomina lsi oleh deralja lt 

kepa lralhaln sedalng seba lnyalk 20 subjek 

(57,1%), kemudialn diikuti oleh alkne 

vulga lris deralja lt kepalralha ln ringaln seba lnyalk 

15 subjek  (42,9%) da ln tidalk a ldal sa ltupun 

subjek yalng memiliki a lkne vulgalris deralja lt 

bera lt. Ha lsil ini sela lrals denga ln penelitialn 

oleh Sutristo talhun 2020 di Meda ln, 

Indonesia l jugal menemuka ln prevallensi a lkne 

vulga lris deraljalt kepalralha ln sedalng (45%) 

lebih tinggi dibalndingkaln deralja lt 

kepa lralhaln ringa ln (43%) daln beralt (12%).12 

Halsil tersebut tida lk selalra ls dengaln 

penelitialn oleh Luthfialnissofal ta lhun 2019 

di Jalka lrta l, Indonesia l denga ln preva llensi 

tertinggi alkne vulgalris dera ljalt kepalra lhaln 

ringa ln seba lnyalk 77 subjek (58,3%) 

diba lnding deraljalt kepa lralhaln sedalng 

sebalnya lk 35 subjek (26,5%) daln bera lt 

sebalnya lk 20 subjek (15,2%).4  

Perbedalaln palda l setialp penelitialn 

terkalit valrialsi ha lsil dera ljalt kepa lralhaln a lkne 

vulga lris diseba lbkaln oleh berbalgali falktor, 

salla lh saltunyal menstrua lsi. Pa ldal sua ltu 

penelitialn ya lng meneliti tenta lng hubungaln 

alkne vulgalris denga ln menstrualsi, dikalta lkaln 

balhwal ra ltal-ra ltal lesi infla lmalsi da ln lesi 

noninflalma lsi paldal penderital alkne vulgalris 

meningkalt palda l kondisi premenstrua lsi daln 

menurun setelalh menstrua lsi. Ha lsil tersebut 

mendukung pa lndalngaln tentalng perburukaln 

daln membera ltnyal lesi alkne vulgalris pa ldal 

kondisi premenstrua lsi daln perba likaln lesi 

alkne vulgalris setela lh menstrualsi.19 

Palda l interpretalsi tingkalt hidra lsi kulit 

penelitialn ini diketalhui ba lhwal malyoritals 

subjek penelitialn memiliki tingkalt hidralsi 

kulit waljalh ya lng tergolong normall 

berjumla lh 18 subjek (51,4%), kemudialn 

diikuti dengaln golongaln tingkalt hidralsi 

kering berjumlalh 17 subjek (48,6%) daln 

tidalk aldal saltupun subjek penelitia ln yalng 

memiliki tingkalt hidra lsi kulit wa lja lh yalng 

tergolong balsalh. 

Ha lsil ini sejalla ln dengaln penelitialn 

Kmiec di Lodz, Pola lndial yalng 

mendalpa ltkaln halsil hidra lsi kulit wa ljalh alkne 

vulgalris yalng tergolong normall dengaln 

ra ltal-ra ltal 56,9±6,84.12 

Hidralsi kulit dialtur mela llui 

keseimba lngaln a lntalra l kelualr da ln malsuknyal 

calira ln pa ldal stra ltum korneum, yalng malnal 

kehila lngaln caliraln paldal lalpisaln kulit 

dikalitkaln dengaln beberalpal kea ldalaln, seperti 

penggunalaln ba lhaln yalng mengalndung allka lli 

(salbun), pela lrut orgalnik seperti eter daln 

a llkohol, suhu lingkungaln ya lng tinggi 

a ltalupun rendalh, cualca l beralngin daln udalra l 

kering.20 

Berdalsalrka ln perhitungaln alna llisis nilali 

Fisher’s Exalct Test Exalct sSig (2-sided) 

pa ldal uji Chi squalre nilali p sebesalr 0,006 

sehinggal da lpalt disimpulkaln a ldalnyal 

hubunga ln ya lng signifikaln alntalral tingkalt 

hidralsi kulit wa ljalh dengaln deraljalt 

kepalralha ln a lkne vulgalris pa ldal Malha lsiswal 

A lngkaltaln 2019 Fa lkulta ls Kedokteraln 

Universitals Muha lmma ldiyalh Sumalteral 

Uta lral. Halsil ini sela lrals denga ln penelitialn 

sebelumnya l ya lng dilalkuka ln oleh Yolalndal 

talhun 2020 di Medaln, Indonesial ditemukaln 

ba lhwa l terdalpa lt hubungaln dengaln 

ditemukalnnyal perbedala ln ya lng signifikaln 

(p<0,001) a lntalra l subjek denga ln deraljalt 

kepalralha ln sedalng memiliki tingkalt hidralsi 

kulit walja lh yalng tergolong kering dengaln 

totall sebesa lr 5,3% daln paldal dengaln deraljalt 

kepalralha ln beralt memiliki hidralsi kulit 

waljalh tergolong kering dengaln totall sebesalr 

66,7%.12 
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Berbedal denga ln penelitia ln Ta llebi pa ldal 

ta lhun 2020 di Tehra ln, Ira ln yalng 

mendalpaltkaln ha lsil pemeriksa laln hidralsi 

kulit walja lh denga ln ralta l-ralta l tinggi (balsalh) 

yalitu 59.44±13.56 palda l subjek a lkne 

vulga lris dengaln deraljalt kepa lralhaln ringa ln.21 

Kulit dengaln hidra lsi ya lng ba lik 

menggalmba lrkaln kema lmpualn straltum 

korneum dallalm mengika lt a lir bersalmal 

alda lnyal kontribusi balrrier walter loss. Pa ldal 

kulit dengaln hidralsi yalng balik a lkaln 

menekaln perkemba lngaln dalri C. alcnes. 

Paldal kondisi a lkne vulga lris terja ldi 

penuruna ln sera lmid serta l spingolipid yalng 

mengalkiba ltkaln defisiensi da lri membraln 

lipid intra lseluler daln berhubunga ln dengaln 

galnggua ln permealbilita ls ba lrrier pa lda l 

straltum korneum. Terja ldi peningka ltaln nila li 

tralns epidermall walter loss (TEWL) yalng 

mengalkiba ltkaln penurunaln tingkalt hidralsi 

palda l kulit dengaln alkne vulga lris.12 

Palda l sta ltum korneum dalpa lt ditemukaln 

komponen utalmal da lri seralmid yalitu 

phytosphingosine memiliki peraln penting 

dallalm ba lrrier pemea lbilitals daln pertalha lnaln 

alntimikrobal pa ldal kulit. Kealda laln kulit 

denga ln a lkne vulgalris menga lkibaltkaln 

penuruna ln phytosphingosine, 

mengalkiba ltkaln ga lnggualn balrrier kulit, 

pera ldalngaln, infeksi da ln ga lnggualn walter 

balrrier function kulit. Tingkalt hidra lsi kulit 

yalng menurun daln deskualma lsi secalra l klinis 

alka ln mengalkibaltka ln perubalha ln fungsi 

balrier kulit sehinggal mendukung 

pertumbuhaln dalri paltogen inflalmalsi pa lda l 

unit pilosebalsea l.12 

Palda l literaltur lalin disebutka ln balhwal 

lesi alkne vulga lris menurun seca lral 

signifikaln diikuti denga ln perba likaln hidralsi 

kulit daln peningkalta ln ka ldalr seralmid pa ldal 

straltum korneum setela lh penggunalaln salbun 

pencuci wa ljalh da ln pelemba lp yalng 

mengalndung pseudoseralmid palda l alkne 

vulgalris deraljalt kepalra lhaln ringaln.12 

Pembalha lsa ln dia lta ls telalh menjelalskaln 

hubunga ln ya lng signifikaln alntalral tingkalt 

hidralsi kulit wa ljalh dengaln deraljalt 

kepalralha ln alkne vulgalris, balhwal semalkin 

rendalh tingka lt hidra lsi kulit walja lh malka l 

deralja lt kepa lra lhaln alkne vulgalris alkaln 

semalkin bera lt.  

Ha lsil ini memberikaln malnfa lalt balgi 

malsyalralka lt mengenali pentingnya l menjalgal 

hidralsi kulit waljalh teruta lmal paldal kulit 

dengaln alkne vulgalris. 

 

KESIMPULA lN  

Terdalpa lt hubungaln ya lng signifikaln 

a lntalra l tingkalt hidralsi kulit wa ljalh dengaln 

deralja lt kepa lra lhaln alkne vulgalris palda l 

Malha lsiswal A lngkaltaln 2019 Fa lkulta ls 

Kedokteraln Universita ls Muha lmma ldiyalh 

Suma ltera l Uta lral.  

 

UCAPAN TERIMAKASIH 

   Terimakasih kepada Falkultals Kedokteraln 

Universitals Muha lmma ldiyalh Sumalteral 

Uta lral, praktek dokter spesialis kulit dan 

kelamin, dan Ma lhalsiswa l Alngka ltaln 2019 

Falkultals Kedokteraln Universita ls 

Muhalmmaldiyalh Suma ltera l Utalra l yang 

berpartisipasi dalam penelitian ini.  

 

 

DA lFTA lR PUSTAlKAl 

1.  Lopez-Ojedal W, Palndey A l, A llha ljj 

M, Oalkley A lM. Alna ltomy, Skin 

(Integument) - StaltPealrls - NCBI 

Bookshelf. NCBI Bookshelf A l Serv 

Naltl Libr Med Naltl Institutes Heall. 

Published online 2020. 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/book

s/NBK441980/?report=printa lble 



Vol 5 No 4 Oktober 2024 

 

 

e-ISSN 2716-0254 

Jurnal Pandu Husada 

https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JPH 

34

2.  O’Neill A lM, Galllo RL. Host-

microbiome intera lctions alnd recent 

progress into understa lnding the 

biology of alcne vulga lris. 

Microbiome. 2018;6(1):1-16. 

doi:10.1186/s40168-018-0558-5 

3.  Heng A lHS, Chew FT. Systemaltic 

review of the epidemiology of alcne 

vulga lris. Sci Rep. 2020;10(1):1-29. 

doi:10.1038/s41598-020-62715-3 

4.  Sibero HT, Siraljudin A l, A lnggralini 

D. Preva llensi daln Galmba lraln 

Epidemiologi Alkne Vulgalris di 

Provinsi La lmpung. J Kedokt Unilal. 

2019;3(2):308-312. 

5.  Leung AlKC, Ba lralnkin B, Lalm JM, 

Leong KF, Hon KL. Dermaltology: 

How to malnalge a lcne vulga lris. Drugs 

Context. 2020;10:1-18. 

doi:10.7573/dic.2021-8-6 

6.  A lmital H. Sutalrial, Malsood Saldia l, 

Schlessinger Joel. A lcne Vulgalris - 

StaltPealrls - NCBI Bookshelf. 

StaltPeralls . Published online 2021. 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/book

s/NBK459173/ 

7.  Oktalri Yola lndal M, Kalrmilal Jusuf N, 

Budi Putral I. Lower falciall skin 

hydraltion level increalses alcne 

vulga lris severity level. Balli Med J. 

2021;10(3):1081-1084. 

doi:10.15562/bmj.v10i3.2195 

8.  Salri IL, A lgusni I, Miral DI. 

Perbalndingaln Nilali Tralnsepiderma ll 

Wa lter Loss Palda l Lesi Malkulal 

A lnestetikal daln Nona lnestetikal Pa ldal 

Palsien Kustal Compalrison of 

Tra lnsepidermall Wa lter Loss Va llues 

in A lnesthetic alnd Nonalnesthetic 

Malcule lesions in Leprosy Pa ltients. 

Berk Ilmu Kesehalt Kulit daln 

Kelalmin – Period Dermaltology 

Venereol. 2018;30(3). 

9.  Ba lgaltin E, Freitals THP De, Rivitti 

Malchaldo MC, Ribeiro BM, Nunes S, 

Rochal MA lD Dal. A ldult femalle alcne: 

A l guide to clinicall pralctice. Aln Brals 

Dermaltol. 2019;94(1):62-75. 

doi:10.1590/albd1806-

4841.20198203 

10.  Rochal MAl, Balgaltin E. Skin ba lrrier 

a lnd microbiome in alcne. Alrch 

Dermaltol Res. 2018;310(3):181-

185. doi:10.1007/s00403-017-1795-

3 

11.  Yin J, Hwalng IH, Lee MW. A lnti-

a lcne vulgalris effect including skin 

ba lrrier improvement alnd 5α-

reducta lse inhibition by 

tellima lgralndin I from Calrpinus 

tschonoskii. BMC Complement 

A lltern Med. 2019;19(1):323. 

doi:10.1186/s12906-019-2734-y 

12.  Yola lndal MO. Hubungaln Tingkalt 

Hidra lsi Kulit Waljalh dengaln Deraljalt 

Kepa lralhaln Alkne Vulgalris. Tesis 

Malgister. 2020;1(3). 

http://repositori.usu.alc.id/ha lndle/12

3456789/30711 

13.  Simalndjuntalk R. Kesesua lialn 

Galmbalraln Dermoskopi Daln 

Moisture Checker Dalla lm Menilali 

Tingkalt Kelembalpaln Kulit Paldal 

Palsien Sindroma l Nefrotik Alnalk. 

2019. Published online 2019. 

http://repositori.usu.alc.id/ha lndle/12

3456789/24526 

14.  Malwalzi SM, A lnn J, Othmaln N, et a ll. 

A l Review of Moisturizers; History, 

Prepa lraltion, Chalra lcteriza ltion alnd 

A lpplicaltions. Cosmetics. 

2022;9(3):61. 

doi:10.3390/cosmetics9030061 



Vol 5 No 4 Oktober 2024 

 

 

e-ISSN 2716-0254 

Jurnal Pandu Husada 

https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JPH 

35

15.  A lrmalya lnti IRAl. Perbalndingaln 

Kelembalpa ln Kulit Paldal Penderital 

Kalndidialsis Kutis Daln Yalng Tidalk 

Menderital. Published online 2021. 

https://repositori.usu.alc.id/halndle/12

3456789/40888 

16.  - D, Umborowa lti MA l, Ollyvial ZZ, 

Febriya lnal N. the Impa lct of Alcne 

Vulgalris on the Quallity of Life in 

Teen Paltients. J Berk Epidemiol. 

2022;10(2):189-198. 

doi:10.20473/jbe.v10i22022.189-

198 

17.  Shalrma l R, Dogral S, Singh A l, 

Kalnwalr Al. Epidemiologicall paltterns 

of alcne vulgalris a lmong aldolescents 

in North Indial: A l cross-sectiona ll 

study alnd brief review of literalture. 

Indialn J Paledialtr Dermaltology. 

2018;18(3):196. 

doi:10.4103/ijpd.ijpd_82_16 

18.  Luthfialnissofal S. Hubungaln Alntalral 

Tingkalt Kepalralhaln Alkne Vulgalris 

Dengaln Kuallitals Hidup Siswal SMKS 

Khalzalnalh Kebaljikaln Kotal 

Talngeralng Selaltaln. Vol 4. Falkultals 

Kedokteraln Universitals Isla lm 

Negeri Syalrif Hida lya ltullalh Ja lkalrta l; 

2019. 

http://repository.uinjkt.alc.id/dspalce/

halndle/123456789/53957%0Al 

19.  Kusumoningtya ls A lG. Hubungaln 

alntalral skallal stres denga ln deralja lt 

kepa lralhaln a lkne vulga lris. Jkd. 

Published online 2020:51. 

20.  Buta lrbutalr MET, Chalerunisa lal A lY. 

Peraln Pelembalb da llalm Mengaltalsi 

Kondisi Kulit Kering. Malj 

Falrmalsetikal. 2020;6(1). 

doi:10.24198/mfalrma lsetikal.v6i1.28

740 

21.  Ta llebi Z, Kord A lfshalri G, Nalsrolla lhi 

SA l, et all. Potentia ll of 

Tralchyspermum almmi (aljwa lin) Gel 

for Trealtment of Fa lcia ll A lcne 

vulgalris: al Pilot Study with Skin 

Biophysicall Profile A lssessment alnd 

Red Fluorescence Photogralphy. Res 

J Phalrmalcogn. 2020;7(2):61-69. 

doi:10.22127/RJP.2020.104701 

 


